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Perkembangan suatu negara sangat bergantung pada generasi muda agar
pembangunan nasional dapat berjalan lancar. Tetapi tidak semua generasi muda
dapat bersekolah di sekolah umum. Salah satunya yaitu anak penyandang autisme.
Autisme merupakan anak berkebutuhan khusus dengan gangguan perkembangan
yang membuat seseorang sulit berinteraksi, berkomunikasi, dan berperilaku
seperti umumnya. Autisme dapat terlihat pada sejak golden age. Golden age
adalah masa ketika anak usia 0-6 tahun dan otak anak sedang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga pendidikan yang
diberikan pada masa ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak
selanjutnya sampai dewasa. Anak autis memerlukan sekolah khusus yang
berfungsi sebagai wadah dan fasilitas pendidikan yang bertujuan agar mereka
dapat berbaur dengan lingkungan, dapat berinteraksi dengan baik, serta dapat
menerima maupun diterima oleh masyarakat. Anak autis terkadang berada di
kondisi ketidak teraturan pada perkembangan otak atau sistem saraf motorik,
menjadikan mereka mudah tantrum dan membutuhkan ruang-ruang yang dapat
membuat mereka nyaman. Sekolah khusus autisme membutuhkan ruang-ruang
dengan kriteria desain yang dapat mempercepat proses tumbuh dan berkembang
anak. Sehingga dibutuhkan perancangan sekolah khusus autisme untuk golden

age, dimana arsitektur dapat berperan dalam proses tumbuh kembang anak



autisme. Namun, setiap anak memiliki kebutuhan yang berbeda-beda sesuali
dengan karakteristik, gejala, jenis, klasifikasi, dan penanganan masing-masing
anak. Penerapan yang dapat dilakukan pada sekolah khusus bagi anak autisme
yaitu dengan memperhatikan 10 Kkriteria desain, yaitu desain tata letak, akustik,
pencahayaan, zonasi sensorik, material, warna, keamanan, elemen pembentuk
ruang, penghawaan, dan konfigurasi spasial. Kriteria desain tersebut dapat
mempengaruhi perilaku, psikologis, dan perkembangan tumbuh kembang
penggunanya. Terdapat 2 sekolah khusus autisme di Kota Bandar Lampung,
namun keduanya belum menerapkan 10 variabel desain sekolah khusus autisme
secara maksimal, sehingga dibutuhkan perancangan sekolah khusus autisme untuk
golden age di Kota Bandar Lampung yang mengimplementasikan 10 variabel

desain sekolah khusus autisme.
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